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ABSTRAK 

Nur Asiah, NIM 22120026, Judul skripsi: Strategi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 2 Panyabungan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

strategi tersebut, serta mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mengatasi 

hambatan dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data penelitian 

terdiri atas kepala sekolah, ketua jurusan, guru, dan peserta didik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan dilakukan melalui supervisi 

akademik secara berkala, kegiatan MGMP, rapat koordinasi, observasi 

pembelajaran, pembinaan, pelatihan, pemberian motivasi, evaluasi, serta penilaian 

kinerja guru melalui e-RKTK/Ruang Guru. Pelaksanaan strategi tersebut 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan, kompetensi, 

kesiapan guru, dan kualitas pembelajaran. Hasil wawancara dengan peserta didik 

juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas dan laboratorium telah 

berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti jaringan 

internet yang terkadang kurang stabil dan penggunaan beberapa peralatan praktik 

secara bergantian.Dengan demikian, strategi kepemimpinan kepala sekolah 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan pengawasan, 

pembinaan, koordinasi, dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, pelaksanaan strategi tersebut masih perlu didukung dengan 

peningkatan sarana dan prasarana agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 

lebih optimal. 

Kata kunci: Strategi Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

Nur Asiah, Student ID 22120026 Thesis Title: “The Principal’s Leadership 

Strategies in Improving Teacher Performance at SMK Negeri 2 Panyabungan” 

This study aims to describe the principal’s leadership strategies in improving 

teacher performance at SMK Negeri 2 Panyabungan, identify the supporting and 

inhibiting factors affecting the implementation of these strategies, and describe 

the efforts made by the principal to overcome obstacles in improving teacher 

performance. This study employed a qualitative approach with a field research 

design. The data sources consisted of the principal, department head, teachers, 

and students. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman model, 

which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing and 

verification. The results of the study show that the principal’s leadership strategies 

in improving teacher performance at SMK Negeri 2 Panyabungan are 

implemented through regular academic supervision, Subject Teachers’ Working 

Group (MGMP) activities, coordination meetings, classroom observations, 

coaching, training, motivation, evaluation, and teacher performance assessment 

through the e-RKTK/Ruang Guru platform. The implementation of these strategies 

has a positive impact on improving teacher discipline, competence, preparedness, 

and the quality of learning. Interviews with students also indicate that classroom 

and laboratory learning activities have been carried out well, although several 

obstacles remain, such as unstable internet connectivity and the use of some 

practical equipment on a rotational basis. Therefore, the principal’s leadership 

strategies play an important role in improving teacher performance through 

continuous supervision, coaching, coordination, and professional development. 

However, the implementation of these strategies still needs to be supported by 

improvements in school facilities and infrastructure so that the learning process 

can be carried out more optimally. 

Keywords: Leadership Strategy, Principal, Teacher Performance. 
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MOTTO  

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, tetapi keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha” 

 ( BJ Habibie)   

“Allah tau prosesmu, Allah tau niat baik mu, tenanglah Allah pasti membantu 

urusanmu” 

“ Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui –nya” 

-Qs. Al-An’am 59- 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Kualitas pendidikan menjadi tolok ukur 

keberhasilan suatu negara dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul, kompetitif, dan mampu menghadapi perkembangan zaman. Dalam 

era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, dunia pendidikan dituntut 

untuk terus melakukan pembaruan agar mampu menjawab tantangan zaman 

serta kebutuhan masyarakat.    

Di Indosensia, Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses jangka 

panjang yang dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang berpengetahuan, terampil, serta mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya membentuk 

karakter, sikap, dan kemampuan individu agar dapat berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam konteks 

nasional, pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 

kemajuan bangsa Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat.  

Hal tersebut menjadi semakin penting pada satuan pendidikan 

kejuruan. Sekolah menengah kejuruan memiliki karakteristik pembelajaran 

yang memadukan pengetahuan dengan keterampilan sesuai bidang keahlian. 

Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga perlu 

menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

dunia kerja. Kondisi tersebut membutuhkan kepemimpinan kepala sekolah 

yang mampu mendorong peningkatan kompetensi dan kinerja guru secara 

berkelanjutan. 

Peningkatan kinerja guru tidak dapat dipisahkan dari lingkungan kerja 

dan kepemimpinan yang terdapat di sekolah. Guru membutuhkan arahan, 

pembinaan, motivasi, kesempatan pengembangan kompetensi, serta 
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dukungan  fasilitas agar dapat melaksanakan tugas secara  optimal. Oleh  

sebab itu,  kepala  sekolah perlu memiliki strategi yang tepat dalam 

mengelola dan mengembangkan kinerja guru sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dan karakteristik peserta didik. 

Guru merupakan salah satu sumber daya manusia utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Guru dituntut untuk melaksanakan 

pembelajaran secara terencana, melaksanakan proses pembelajaran, 

melakukan penilaian, membimbing peserta didik, serta mengembangkan 

kompetensinya secara berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas kinerja guru 

mempunyai hubungan yang erat dengan kualitas proses pembelajaran yang 

diterima peserta didik. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga berkaitan dengan kemampuan 

dalam merumuskan visi dan misi, menetapkan kebijakan, melakukan 

pembinaan, memberikan motivasi, melaksanakan supervisi, serta melakukan 

evaluasi terhadap pelaksanaan program sekolah. Dengan adanya arah dan 

tujuan yang jelas, kepala sekolah dapat menggerakkan guru dan tenaga 

kependidikan untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

secara lebih terarah. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah tidak hanya berkaitan dengan administrasi, tetapi juga dengan proses 

pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia di sekolah. 

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan pendidikan menjadi salah satu 

bagian yang penting dalam pengelolaan sekolah. Kepemimpinan diperlukan 

untuk memberikan arah, membangun kerja sama, menggerakkan warga 

sekolah, serta memastikan program pendidikan dapat dilaksanakan secara 

terencana. Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan mempunyai 

tanggung jawab untuk mengelola berbagai kegiatan sekolah sekaligus 

menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah pada dasarnya tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kualitas 

sumber daya manusia yang mengelola dan melaksanakan proses pendidikan. 

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai posisi yang sangat penting karena 
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berhadapan langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada 

saat yang sama, sekolah membutuhkan pemimpin yang mampu mengarahkan 

berbagai sumber daya tersebut agar bekerja secara terkoordinasi menuju 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam penyelenggaraannya, pendidikan membutuhkan pengelolaan 

yang terarah agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Pengelolaan pendidikan mencakup berbagai komponen yang 

saling berkaitan, seperti peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, 

kurikulum, sarana dan prasarana, pembiayaan, serta kepemimpinan. Setiap 

komponen tersebut mempunyai peranan dalam menentukan kualitas proses 

pendidikan yang berlangsung di satuan pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan 

manusia dan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, seseorang 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan 

untuk menjalani kehidupan secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar peserta didik, tetapi juga pada pembentukan sumber daya manusia 

yang mampu berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perubahan 

zaman. 

Yuliana (2021) mengutip dari saroni (2006) menyatakan bahwa 

“kepemimpinan Kepala sekolah merupakan seseorang yang diberikan 

wewenang dan kepercayaan oleh warga sekolah untuk membawa sebuah 

sekolah ke dalam tujuan yang sudah ditetapkan bersama-sama . Kepala 

sekolah adalah pengawas yang memiliki teori yang implisit dan bervariasi 

sehingga mampu memberi umpan balik serta menjelaskan konsekuensi-

konsekuensi yang didapatkan dari umpan balik tadi kepada guru”   

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan merupakan motor 

penggerak penentu arah  kebijakan sekolah, serta menentukan bagaimana 

tujuan pendidikan di sekolah yang di pimpinnya dapat direalisasikan, dituntut 

untuk senantiasa meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja dapat di 
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tunjukkan dengan mewujudkan tujuan pendidikan yang semakin efektif dan 

efesien, Gusti (2017).  

Strategi kepemimpinan kepala sekolah ini merupakan serangkaian 

pendekatan, cara, dan langkah yang dirancang secara sadar oleh seorang 

pemimpin sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Strategi 

ini mencakup bagaimana kepala sekolah mengelola sumber daya manusia, 

seperti guru dan staf, serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

tidak hanya berfokus pada pengambilan keputusan, tetapi juga pada 

kemampuan mempengaruhi, mengarahkan, dan menginspirasi seluruh warga 

sekolah.  

Selain itu, strategi kepemimpinan kepala sekolah juga berkaitan dengan 

kemampuan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, inovatif, 

dan berorientasi. Kepala sekolah perlu menerapkan komunikasi yang efektif, 

membangun kerjasama tim, serta mendorong partisipasi aktif dari semua 

pihak, temasuk guru, siswa, dan orang tua. Strategi yang baik akan membantu 

menciptakan budaya sekolah yang positif, disiplin, dan mendukung 

pengembangan potensi peserta didik secara optimal. 

Untuk menjalankan fungsi kepemimpinan tersebut, kepala sekolah perlu 

memiliki kualifikasi dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan tugasnya. 

Kepala sekolah bukan hanya dituntut mampu mengelola administrasi sekolah, 

tetapi juga mampu mengembangkan guru, mengawasi proses pembelajaran, 

mengambil keputusan, dan membangun budaya sekolah yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Karena itu, standar dan kualifikasi kepala 

sekolah menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan dalam pembahasan 

mengenai kepemimpinan pendidian. 

Sesuai UU No.13 Tahun 2005 disebut Standar Kepala Sekolah/ 

Madrasah, sebagai berikut:  

1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki kualifikasi akademik Sarjana (S1) atau diploma empat (D-

IV) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi yang 

terakreditasi 



5 

 

 

 

b) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-

tingginya 56 tahun 

c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 

menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-

kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA) sekolah masing-masing, kecuali 

di Taman Kanak-kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki 

pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA 

dan 

d) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil 

(PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 

dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.  

2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah meliputi: 

a) Kepala Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) adalah 

sebagai berikut:  

1) Berstatus sebagai guru SD/MI;  

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; dan  

3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga 

yang di terapkan pemerintah.                          

b) Kepala sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai 

berikut:  

1) Berstatus sebagai guru TK/RA;  

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA; dan  

3) Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan oleh lembaga 

yang ditetapkan Pemerintah.  

c) Kepala sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTs) adalah sebagai berikut:  

1) Berstatus sebagai guru SMP/MTs; 

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs; dan  

3) Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan oleh 

lembaga yang ditetapkan Pemerintah.  
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d) Kepala Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 

adalah sebagai berikut:  

1) Berstatus sebagai guru SMA/MA;  

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA; dan 

3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan oleh 

lembaga yang ditetapkan Pemerintah.  

e) Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) adalah  

sebagai berikut:  

1) Berstatus sebagai guru SMK/MAK;  

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK; dan 

3) Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh 

lembaga yang ditetapkan Pemerintah. 

Menurut ketentuan yang tercantum dalam UU No. 13 Tahun 2005, 

kepala sekolah/madrasah harus memenuhi kualifikasi umum dan khusus yang 

telah ditetapkan. Persyaratan tersebut mencakup pendidikan, usia, 

pengalaman mengajar, pangkat, serta sertifikat pendidik dan sertifikat kepala 

sekolah sesuai jenjang pendidikan. Jadi, kepala sekolah/madrasah harus 

memiliki kualifikasi yang sesuai agar dapat menjalankan tugas 

kepemimpinannya di sekolah dengan baik. 

Guru memiliki posisi dalam keberhasilan pendidikan, sebab guru 

tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

membentuk karakter, membimbing, serta mengembangkan potensi peserta 

didik secara menyeluruh. Kinerja guru yang baik akan berdampak pada 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif, peningkatan hasil belajar siswa, 

serta tercapainya tujuan pendidikan nasional. Sebaliknya, rendahnya kinerja 

guru dapat menghambat pencapaian mutu pendidikan dan menurunkan 

kualitas lulusan.  

Kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran di sekolah serta bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun, kinerja 
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guru juga sangat dipengaruhi oleh beban kerja yang dimiliki. Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 menetapkan bahwa beban kerja guru 

mencakup lima kegiatan pokok yang menjadi standar kinerja, yaitu  

1. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan    

2. Melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan   

3. Menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan   

4. Membimbing dan melatih peserta didik   

5. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan 

kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.    

 Kelima kegiatan pokok ini harus dilaksanakan secara terpadu dan 

berkesinambungan oleh setiap guru. Selanjutnya, pada UU No.14 Tahun 2005 

pada pasal 20 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya, guru berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Guru juga wajib meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik serta kompetensinya secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni. Selain itu, guru harus menjunjung tinggi peraturan perundang-

undangan, kode etik, serta nilai-nilai agama dan etika. Ketentuan ini menjadi 

dasar bahwa kinerja guru mencerminkan tingkat keberhasilan guru dalam 

menjalankan seluruh kewajiban profesionalnya secara efektif, efisien, dan 

bertanggung jawab.   

 Namun pada kenyataannya, masih banyak ditemukan permasalahan 

terkait kinerja guru, khususnya di sekolah menengah kejuruan. Beberapa guru 

masih mengalami kendala dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 

kurangnya inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran, serta kurang 

optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. Kondisi 

tersebut tentu berdampak pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru memerlukan 

strategi kepemimpinan kepala sekolah yang tidak hanya bersifat administratif, 
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tetapi juga menyentuh aspek pembinaan dan pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan.   

Novauli (2015) dalam jurnalnya mengatakan  ada 4 komponen strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pertama,  

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan 

intelektual. Kedua, Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 

yang mencerminkan  kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Ketiga, 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi ini berhubungan dengan 

kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan makhluk sosial. Keempat, 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam. Proses belajar dan hasil belajar 

Peserta Didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi 

kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru 

yang mengajar.   

 Keempat kompetensi guru pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

professional merupakan satu kesatuan yang sangat menentukan kualitas 

kinerja guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik tercermin 

dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif sesuai 

dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki, sementara kompetensi 

kepribadian menunjukkan integritas pribadi yang  mampu menjadi teladan 

bagi peserta didik. Di sisi lain, kompetensi sosial menuntut kemampuan guru 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dengan sesama guru, 

pimpinan, orang tua, dan masyarakat, sedangkan kompetensi profesional 

berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.    

  Dalam konteks strategi kepemimpinan kepala sekolah, keempat 

kompetensi ini menjadi indikator penting dalam meningkatkan kinerja guru, 

di mana kepala sekolah menerapkan berbagai strategi seperti merancang 
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pembinaan, memberikan motivasi, melakukan supervisi akademik, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna mengembangkan seluruh 

kompetensi tersebut secara optimal sehingga berdampak pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.   

Berbagai uraian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru merupakan bagian penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Secara umum, kepala sekolah 

membutuhkan strategi yang disesuaikan dengan kondisi sekolah, sedangkan 

guru membutuhkan pembinaan dan dukungan yang berkelanjutan agar 

mampu menjalankan tugas secara optimal. Oleh karena itu, pembahasan perlu 

diarahkan pada kondisi nyata di satuan pendidikan yang menjadi lokasi 

penelitian. 

SMK Negeri 2 Panyabungan merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan negeri yang memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan yang 

kompeten dan siap kerja. Sebagai lembaga pendidikan vokasi, sekolah ini 

dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara 

akademik tetapi juga memiliki keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja. 

Hal tersebut sangat bergantung pada kinerja guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.   

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Kepala SMK Negeri 2 Panyabungan, diperoleh informasi 

bahwa kepala sekolah telah menerapkan berbagai strategi kepemimpinan 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Salah satu strategi yang dilakukan 

adalah melalui pendampingan guru dalam proses pembelajaran dengan 

melibatkan guru-guru yang telah mengikuti pelatihan di lembaga 

pengembangan kompetensi pendidikan. Guru yang telah memperoleh 

pelatihan tersebut ditugaskan untuk mendampingi rekan sejawat dalam 

menerapkan kurikulum dan sistem pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran mendalam (deep learning). Selain itu, sekolah secara rutin 

mengirim guru untuk mengikuti berbagai pelatihan, baik yang berkaitan 
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dengan bidang keahlian maupun pelatihan umum guna meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme guru.  

Di sisi lain, kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan telah 

menunjukkan hasil yang cukup baik, yang terlihat dari keberhasilan siswa 

dalam berbagai kompetisi keterampilan hingga tingkat provinsi. Selain itu, 

budaya musyawarah, kerja sama, dan kebersamaan yang kuat di lingkungan 

sekolah menjadi salah satu keunggulan yang mendukung pelaksanaan 

berbagai program pendidikan. Guruguru cenderung memiliki sikap terbuka 

terhadap program baru yang diterapkan sekolah, meskipun tetap memerlukan 

pengawasan dan pendampingan yang berkelanjutan. Temuan awal tersebut 

menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, namun masih terdapat 

beberapa aspek yang memerlukan perhatian dan pengembangan lebih lanjut.  

Berdasarkan observasi awal tersebut, terlihat bahwa strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan 

telah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan pengembangan lebih 

lanjut. Kondisi ini menunjukkan pentingnya strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mendukung kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial guru guna mewujudkan pembelajaran yang efektif.  

 Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMK Negeri 2 Panyabungan dan diharapkan menjadi sumber informasi serta 

referensi dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan yang efektif.   

B. Rumusan Masalah         

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan?   

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan?   
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C. Tujuan Penelitian           

Mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut 

diatas, maka tujuan dari penelitian adalah:   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi kepemimpina kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja  guru di SMK Negeri 2 

Panyabungan   

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat kepala  

sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru   

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, khususnya dalam memperkaya wawasan serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan terkait bidang yang dikaji, sebagai berikut:   

1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan referensi atau rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik 

serupa, terutama yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah 

dan peningkatan kinerja guru di lingkungan sekolah.  

2. Manfaat Praktis   

Selain manfaat secara teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis, sebagai berikut:   

a. Bagi Sekolah   

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru melalui kepemimpinan 

kepala sekolah yang efektif. Dengan adanya hasil penelitian ini, 

sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan.   

b. Bagi Kepala Sekolah   
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Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala sekolah dalam 

menjalankan perannya sebagai pemimpin. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan masukan dalam mengembangkan 

strategi kepemimpinan yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja 

guru.   

c. Bagi Guru   

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 

pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung 

dan meningkatkan kinerja mereka. Guru diharapkan dapat lebih 

termotivasi untuk meningkatkan profesionalisme, disiplin, dan 

kualitas pembelajaran.   

d. Bagi Siswa   

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa dapat merasakan dampak 

positif dari meningkatnya kinerja guru, seperti kualitas pembelajaran 

yang lebih baik, suasana belajar yang lebih kondusif, serta 

peningkatan prestasi belajar.   

e. Bagi Peneliti   

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam 

memahami secara langsung bagaimana peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan 

penelitian ilmiah serta menambah wawasan di bidang pendidikan.   

E. Penjelasan Istilah    

Penjelasan istilah ang penulis dapatkan dalam penelitian tersebut 

diantaranya yaitu.    

1. Strategi   

         Dalam pelaksanaan tugas kepemimpinan di satuan pendidikan, 

diperlukan strategi yang tepat agar seluruh program dan kegiatan sekolah 

dapat berjalan secara efektif dan terarah. Strategi merupakan serangkaian 

rencana, pendekatan, dan langkah-langkah yang dirancang secara 

sistematis oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi secara 

optimal. Tanpa adanya strategi yang matang, setiap upaya yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan berisiko tidak 
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terarah dan tidak memberikan hasil yang maksimal. Dalam konteks 

pendidikan, strategi kepala sekolah mencakup seluruh bentuk perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Hal ini strategi merupakan pola rencana menyeluruh yang 

dirancang oleh pimpinan organisasi sebagai arah tindakan dalam mencapai 

tujuan jangka panjang secara efektif dan efisien.   

           Marrus (2021) mengatakan bahwa strategi merupakan suatu proses 

penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 

bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.   

2. Kepemimpinan   

              Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu utama 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan. 

Kepemimpinan dapat dipahami sebagai sebuah proses yang melibatkan 

kemampuan seseorang dalam memengaruhi, mengarahkan, membimbing, 

dan menggerakkan orang lain secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin yang efektif tidak hanya mampu 

mengelola urusan administratif dan teknis organisasi, tetapi juga mampu 

membangun hubungan yang harmonis, menumbuhkan semangat kerja, 

serta mendorong setiap anggota organisasi untuk berkembang secara 

profesional. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan mencakup pula 

pembinaan moral, peningkatan motivasi, serta pengembangan kompetensi 

tenaga pendidik secara berkelanjutan sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. Hal ini kepemimpinan merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus 

memengaruhi pola pikir dan cara kerja anggota organisasi demi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan bersama secara efektif dan 

efisien.   

          Suradinata(2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan seorang pemimpin untuk mengendalikan, memimpin, 

memengaruhi pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta diperkuat oleh temuan bahwa 

kepemimpinan merupakan proses yang berisi rangkaian kegiatan yang 

melibatkan sekelompok orang, di mana terjadi aktivitas memengaruhi, 

memotivasi, menggerakkan, dan mengarahkan pikiran serta perasaan pihak 

lain ke arah tujuan yang telah disepakati bersama, sehingga dalam konteks 

pendidikan kepemimpinan yang efektif terbukti mampu meningkatkan 

disiplin, motivasi kerja, serta komitmen guru terhadap tujuan sekolah   

3. Kepala Sekolah      

             Kepala sekolah memegang peranan yang sangat strategis dalam 

pengelolaan dan pengembangan satuan pendidikan. Sebagai pemimpin 

tertinggi di sekolah, kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru 

yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin satuan pendidikan dan 

bertanggung jawab penuh atas seluruh penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan. Kepala sekolah dituntut untuk mampu menjalankan berbagai 

peran secara bersamaan, mulai dari peran sebagai manajer yang mengelola 

sumber daya sekolah, sebagai supervisor yang memantau dan membina 

kinerja guru, sebagai administrator yang mengatur seluruh tata kelola 

sekolah, hingga sebagai inovator dan motivator yang mendorong 

terciptanya budaya belajar yang berkualitas. Keberhasilan suatu sekolah 

dalam mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana 

kepala sekolah menjalankan seluruh fungsi kepemimpinannya secara 

optimal dan konsisten. Hal ini sejalan dengan pendapat Mukhtar (2020) 

yang menyatakan bahwa kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di 

satuan pendidikan yang bertanggung jawab penuh terhadap 

keberlangsungan proses pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia, 

serta pengembangan mutu sekolah secara menyeluruh dan 

berkesinambungan.   

4. Kinerja Guru   

Kinerja guru merupakan salah satu tolok ukur terpenting dalam 

menilai keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Kinerja 

guru mencerminkan hasil kerja yang dicapai seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan kompetensi 
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profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian yang dimilikinya. Seorang 

guru yang memiliki kinerja baik tidak hanya mampu menyusun 

perencanaan pembelajaran yang sistematis, tetapi juga mampu 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif, melakukan 

penilaian hasil belajar secara objektif, serta senantiasa berinovasi dan 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi maupun perubahan 

kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru 

menjadi tanggung jawab bersama antara guru itu sendiri dan kepala 

sekolah sebagai pemimpin yang membina dan mengarahkan seluruh proses 

pembelajaran di sekolah. 

 Supardi (2022). menyatakan bahwa kinerja guru adalah tingkat 

keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai 

dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja 

yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai 

tujuan pendidikan.   

Peraturan Perundang-Undangan Standar Kinerja Guru Berdasarkan 

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen merupakan landasan hukum 

utama yang mengatur standar kinerja guru secara komprehensif di 

Indonesia. Undang-undang ini menegaskan bahwa guru sebagai tenaga 

profesional wajib memenuhi standar kinerja yang mencakup beberapa 

dimensi pokok sebagai berikut.  

a. Tugas Utama Guru (Pasal 1 ayat 1)  

              Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menetapkan bahwa 

tugas utama guru sebagai pendidik profesional adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan formal. Ketujuh 

tugas utama ini menjadi standar minimal kinerja yang wajib dipenuhi 

oleh setiap guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di satuan 

pendidikan.  

b. Kewajiban Profesional Guru (Pasal 20)  
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              Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 menetapkan 

bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru 

berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Selain itu, guru wajib meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensinya secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni.  

c. Kompetensi Guru sebagai Standar Kinerja (Pasal 10)  

             Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 menetapkan 

bahwa kompetensi guru sebagai agen pembelajaran meliputi empat 

standar kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi ini 

menjadi tolok ukur standar kinerja guru yang harus dipenuhi dan 

dikembangkan secara terus-menerus.  

5. SMK Negeri 2 Panyabungan   

             Sekolah Menengah Kejuruan merupakan satuan pendidikan yang 

memiliki karakteristik dan orientasi yang berbeda dibandingkan dengan 

sekolah umum, yakni lebih menekankan pada penguasaan keterampilan 

praktis sesuai bidang keahlian tertentu sebagai bekal peserta didik dalam 

memasuki dunia kerja. SMK Negeri 2 Panyabungan sebagai salah satu 

satuan pendidikan menengah kejuruan mengedepankan pembelajaran 

berbasis praktik yang menuntut guru untuk tidak hanya menguasai 

kompetensi akademik, tetapi juga kompetensi teknis yang relevan dengan 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Kondisi inilah yang menjadikan 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam membina dan meningkatkan 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Panyabungan mengandung tantangan dan 

tanggung jawab yang jauh lebih besar, karena kepala sekolah harus mampu 

mendorong guru untuk terus berkembang seiring dengan dinamika 

perkembangan teknologi dan tuntutan industri yang terus berubah. Sudira 
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(2020). menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja secara mandiri sesuai 

bidang keahliannya, sehingga menuntut guru dan pemimpin sekolah untuk 

senantiasa adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia 

usaha dan dunia industri. 

6. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru     

Strategi kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi yang 

sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di satuan pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk 

merancang dan melaksanakan berbagai strategi yang mampu mendorong 

setiap guru agar dapat bekerja secara profesional, produktif, dan penuh 

tanggung jawab. Strategi tersebut diwujudkan melalui pemberian arahan 

yang jelas, motivasi yang berkelanjutan, bimbingan yang terprogram, 

pelaksanaan supervisi yang konsisten, serta penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif dan nyaman bagi seluruh tenaga pendidik. Dengan 

menjalankan seluruh fungsi kepemimpinan secara optimal dan 

berkesinambungan, kepala sekolah tidak hanya mampu meningkatkan 

kompetensi individual guru, tetapi juga membangun budaya kerja yang 

kolaboratif, inovatif, dan produktif di lingkungan sekolah demi tercapainya 

tujuan pendidikan secara menyeluruh.  

          Wahyudin (2023) menyatakan bahwa strategi kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif mencakup pelaksanaan supervisi akademik yang 

terstruktur, pemberian motivasi secara berkala, serta penciptaan iklim 

sekolah yang kondusif sebagai upaya nyata dalam meningkatkan 

profesionalisme dan kinerja guru secara berkelanjutan.   

F. Sistematika Pembahasan        

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, di buat sistematika 

pembahasan sebagai berikut:   

BAB I Terdiri dari pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan.   
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BAB II Terdiri dari Kajian teoori, dimana di dalam bab ini menguraikan 

tentang pengertian kepemimpinan, pengertian Kepala Sekolah, 

Strategi Kepala Sekolah, Pengertian Kinerja Guru, Pengertian faktor 

pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru serta hasil penelitian yang relevan.   

BAB III Terdiri dari jenis penelitian, tempat dan lokasi, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik 

analisis data serta daftar pustaka.  

BAB IV berisi deskripsi data,temuan umum penelitian, temuan khusus 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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